BARB 1

PENDANHULUAN

.1, Latar Belakang

Perkembangan peradaban manusia dar waktn ke waktu terus meningkat,
sehincaa membuat makin banyak dan kompleksava kebutuhan manuesia, baik
kebutuhan material maupun spintual. Dalam rancka memenuht kebutuhan tersebut
manusia melakukan aktivitas dan mobilitas. Semakin tingeinva tinekat mobilitas
manusia, barang maupun jasa menuntut adanya sarana dan prasarana transportasi vang
dapat menjamin keamanan, kenyamanan dan kelancaran aktivitasnya  Tuntutan
terhadap sarana dan prasarana transportasi tersebut berupa kualitas dan kuantitas vang
pada dasarnya bertujian mencapat tingkat keamanan baik dari segi strektural maupun
fungsional, serta kenvamanan dan kelancaran vyang tingg sehingga  mampu
memperpendek waktu perjalanan, dengan demikian biaya transportasi dapat ditekan.

Perkerasan jalan dikatakan berkuahtas baik apabila mampu menahan beban
vang bekerja padanya, baik gava lalu lintas maupun faktor lingkungan selama umur
konstruksi vang direncanakan tanpa adanva kerusakan vyang berartt vang dapat
mengganggn keamanan maupun kenyamanan pengouna jalan. Untuk mencapai hal
tersebut. salah satu program pemerintah  dibidang pembangunan jalan adalah

pemeltharaan  maupun rehabilitasi  terhadap ruas jalan vyang telah dibangun,



dimaksudkan untuk menceeah terjadinya kerusakan-kerusakan vang letih serius vang
dapat mempencaruhi funesi dari lapis keras dalam melavani lalu lintas, sehingua ruas
jalan tetap dalam kondisi mantap dan berfimest dengan baik.

Dewasa ini panjang jarinean jatan beraspal di Indonesia vane memerlukan
pemeliharaan maupun rehabilitasi terus bertambah scjalan dengan perkembangan
pembangunan Nasional. Untuk mmgatafsi kerusakan jalan vane berupa keausan, retak.
alur, selombange serta kerusakan lainnva biasanya dengan cara Konvensional vaitu
memberi atau menambah satu lapis perkerasan bamr di atas perkerasan lama
“overfay”. dencan maksud asar dapat  memperpanjang  umur  pelayanan  dan
meningkatkan dava dukune jatan rerﬁadap beban lalu lintas vang ada

Tetapi cara ini “overlay” memerlukan material { agrecat dan aspal ) baru vang
relatif banyak. Makin banyak bahan agrecat dan aspal vang diperhikan makin besar
pula biaya dan waktu operasional vang dikeluarkan .Dm’i tinjavan linekunean
pemakaian bahan alam secara besar-besaran akan merusak tata lingkungan. Agreeat
dan aspal tersebut merupakan bahan alam vang pada suatu saat menjadi terbatas
keberadaannya.

Cara “overlay” juga menimbulkan masalah vattu peil permukaan jalan semakin
tingei karena penambahan lapis beton aspal secara terus menerus, akibatnya ketebalan
jalan makin tinggi schingea drainasi, ketinggian bahu jalan, kerb jalan juga menjad:
terganggil.

Melihat kondisi tersebut maka pemakaian bahan alam harus dibatast dan

dioptimast dengan tetap mengacu kepada persvaratan konstruksi yang telah ditentukan



i’y

sehinuoa diperoleh cfisienst vane maksimal terutama dalam pemantfaatan ancoaran
Dewasa ini terobosan-terobosan baru muncul dalam hidang tekneloot konstroksi lapis
keras jalan. Salah satu dart terobosan teknolooi tersebut adalah daur vlang perkerasan
heraspal ( Asphalt Pavement Recveling ) vaitu nemanfaatan kembali bahan perkerasan
mlan lama  Teknik daur ulane dilaksanakan dencan mengeunakan mesin untuk
meneearnk  lapis permukaan ja];m' beraspal  dencan  ketebalan  tertentu.

mencampurkannya secara panas denean menambah bahan apreeat dan aspal kemudian

menguelarnya di atas jalan fama
1.2, Manfaat Penelitian

Penelitian daur ulane perkerasan jenis HRS (Hot Rolled Sheet) ini diharapkan
dapat memberikan manfaat, antara lain

A Penchematan matenial hila dibandinekan dengan mengounakan material baru

secara keseluruhan

B Tetap tenjaganya geometrik jalan vang ada -
1) elevast permukaan jalan tidak berubah,
7Y kondist drainast vang ada tidak berubah,
3} tingei trotoar, bahu, median, dan bangunan lain disamping jalan tidak

perlu dinaikkan, dan
4) tidak perlu menaikkan atau mengganti kerb bahu sist jalan vang ada.

karena tidak akan terbenam oleh lapisan daur ulang.




1.3,

t.4.

Memelthara kelestanan inckungzan

Kelestarian linekunean terjaga, karena dengan teknik daur ulane pengounaan

aarecat hara dapat dikurangi.

Tujuan Penclitian

Tujuan penelittan daur ulane perkerasan jenis HRS adalah

1)

.

Untuk meneetahui kehandalan dan komposist gerecat kasar dan agrecat
halus pada lapis HRS untuk digcunakan sebaeai fapis AC
[Intuk  meneetahui  dan menentukan  komposist  campuran  vang

ekonomis dan memenuht svarat perkerasan beton aspal.

Pembatasan Masalah

1

3)

4)

Penclitian daur ulang beton aspal campuran panas ini hanya meliputi
percobaan, penguitan  di  laboraturium, - tanpa  mengenat  cara
penacarukan beton aspal lama. penghamparan campuran hasil daur
ulang, dan pengamatan akibat beban lalu lintas vang ada di lapangan.
Hanya meliputi penghematan dalam pemakaian material jalan dan tidak
mengenal optimasi biaya pengoperasiannya.

Penelitian hanva mengenai pengujian sifat-sifat fistk, tidak meliputt
pengujian sifat kimianya.

Penelitian Jaboraturium hanya untuk campuran bagian permukaan
perkerasan beton aspal ( AC }.

Penelitian hanya meliputi daur vlang material agrecat dari perkerasan

lama. tidak meliputi material aspal




